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ABSTRACT 

This study aims to analyze the integration of Social Emotional Learning (SEL) 
elements into freshwater aquaculture production within the Teaching Factory 
(TEFA) model at SMK Dzakiyyun Cianjur. Employing a qualitative case study 
approach, data were collected through participatory observation, in-depth 
interviews, and document analysis involving productive teachers, industrial 
instructors, and students directly engaged in the production cycle. The findings 
indicate that SEL competencies are embedded in all stages of the TEFA workflow 
with different emphases on self-management, responsible decision-making, social 
awareness, and relationship skills. Furthermore, the role of teachers has shifted 
from technical instructors to emotional coaches through the consistent mechanism 
of briefing–action–debriefing and authentic assessment of soft skills. The integration 
of SEL noticeably strengthened students’ engagement, self-initiative, and team 
collaboration under pressured work conditions. This research provides new insights 
into vocational education by demonstrating that embedding SEL within TEFA 
constitutes an effective strategy to reduce soft-skill gaps among vocational 
graduates and enhance holistic job readiness in the context of modern freshwater 
aquaculture industries. 

Keywords: social emotional learning, teaching factory (TEFA), aquaculture 
agribusiness, vocational education, SEL and TEFA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi elemen Social Emotional Learning 
(SEL) dalam proses produksi perikanan air tawar pada Teaching Factory (TEFA) di 
SMK Dzakiyyun Cianjur. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data 
diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi terhadap guru produktif, instruktur industri, serta siswa yang terlibat 
aktif dalam siklus produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SEL terintegrasi 
secara embedded ke dalam setiap fase operasional TEFA, yakni persiapan kolam, 
pemeliharaan kualitas air, dan panen–pasca panen dengan penekanan berbeda 
pada self-management, responsible decision-making, social awareness, dan 
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relationship skills. Peran guru bergeser dari instruktur teknis menjadi coach yang 
mengelola dinamika emosional melalui mekanisme briefing–action–debriefing, 
serta penilaian autentik berbasis observasi soft skills. Integrasi SEL terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa, inisiatif mandiri, serta kolaborasi tim dalam situasi 
produksi yang bertekanan. Penelitian ini memberikan kontribusi baru pada literatur 
pendidikan vokasi bahwa integrasi SEL dalam konteks TEFA dapat menjadi strategi 
efektif untuk mengatasi kesenjangan soft skills pada lulusan SMK, serta mendorong 
kesiapan kerja yang lebih holistik sesuai tuntutan industri perikanan modern. 
 
Kata Kunci: social emotional learning, teaching factory, agribisnis perikanan, 

pendidikan vokasi, SEL terintegrasi TEFA 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan kejuruan memegang 

peranan krusial sebagai pilar 

pencetak sumber daya manusia yang 

kompeten dan adaptif terhadap 

dinamika industri global (Kautsar et 

al., 2022). Untuk menjembatani 

kesenjangan kompetensi antara 

lulusan sekolah dan kebutuhan dunia 

kerja, pemerintah Indonesia gencar 

mendorong implementasi model 

pembelajaran Teaching Factory 

(TEFA) (Du et al., 2022). TEFA bukan 

sekadar tempat praktik, melainkan 

konsep pembelajaran berbasis 

produksi/jasa yang mengacu pada 

standar dan prosedur industri yang 

sesungguhnya (Karirin et al., 2023; 

Kautsar et al., 2022).  

Komitmen guru dalam TEFA 

tidak hanya ditantang dalam 

manajemen kelas, tetapi juga 

manajemen produksi yang harus 

menjaga standar kualitas (Meinokat & 

Wagner, 2025; Rustomo et al., 2024). 

Sayangnya, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa dedikasi tenaga 

pengajar sering kali diuji oleh beban 

kerja yang tinggi dan kurangnya 

insentif yang memadai, yang dapat 

berdampak pada penurunan kualitas 

pengawasan dan pembelajaran 

(Rustomo et al., 2024).  

Rumitnya penyelenggaraan 

TEFA menjadikan mayoritas 

pelaksanaan dan penelitian TEFA 

saat ini cenderung berfokus pada 

aspek teknis (hard skills), manajemen 

operasional, atau kemitraan industri 

seperti yang terlihat dalam penelitian-

penelitian mengenai model 

pengembangan TEFA di bidang teknik 

atau manajemen pemasaran produk 

TEFA (Kautsar et al., 2022). Padahal 

siswa tidak hanya perlu belajar 

memproduksi barang tetapi juga perlu 

belajar terlibat dalam manajemen 

operasional yang menuntut 
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kedisiplinan dan akuntabilitas (Harbes 

et al., 2024; Meinokat & Wagner, 

2025). Kesenjangan ini menjadikan 

lulusan SMK sering dinilai memiliki 

kesenjangan dalam soft skills, seperti 

kurangnya kemampuan manajemen 

diri dan tanggung jawab, yang 

merupakan elemen krusial budaya 

kerja industri (Kautsar et al., 2022; 

Sutianah et al., 2024).  

Dunia Pendidikan vokasional 

membutuhkan pendekatan pedagogis 

yang mampu mengelola aspek 

psikologis siswa secara sistematis. 

Social Emotional Learning (SEL) hadir 

sebagai kerangka kerja yang relevan 

untuk menjawab kebutuhan ini. SEL 

adalah proses di mana individu 

memperoleh pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan untuk memahami dan 

mengelola emosi, menetapkan tujuan 

positif, merasakan empati, 

membangun hubungan, dan membuat 

keputusan yang bertanggung jawab 

(Van De Sande et al., 2023; Vila et al., 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis SEL efektif 

meningkatkan perilaku prosocial, 

efikasi diri, dan mengurangi perilaku 

menyimpang pada remaja 

(Fernández-Martín et al., 2024; Van 

De Sande et al., 2023). 

Integrasi Social Emotional 

Learning (SEL) dalam kurikulum 

pendidikan modern telah menjadi 

prioritas global dalam meningkatkan 

keberhasilan akademik dan 

kesejahteraan mental (Baghaee et al., 

2025). Advokasi lembaga 

internasional seperti UNESCO telah 

memposisikan SEL sebagai elemen 

kunci untuk mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs) dengan 

tujuan membekali siswa dengan 

keterampilan "human-centric" yang 

diperlukan untuk menghadapi 

tantangan masa depan seperti 

otomatisasi kecerdasan buatan (AI), 

krisis iklim, serta upaya membangun 

masyarakat yang damai dan 

berkeadilan (Bryan, 2024). 

Dalam konteks kompetensi 

keahlian Perikanan Air Tawar, 

kebutuhan penerapan SEL menjadi 

semakin kritis. Komoditas perikanan 

memiliki karakteristik perishable 

(mudah rusak), yang menuntut 

penanganan cepat, tepat, dan higienis 

melalui penerapan rantai dingin (cold 

chain) (Rahayuningtyas & Indaryanti, 

2023). Kesalahan kecil dalam 

pengambilan keputusan atau 

kelalaian dalam manajemen waktu 

(aspek self-management dan 

responsible decision making dalam 
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SEL) dapat berakibat fatal pada 

kualitas produk akhir (Van De Sande 

et al., 2023).  

Rencana Strategis Dinas 

Peternakan, Kesehatan Hewan dan 

Perikanan Kabupaten Cianjur (2021-

2026) secara eksplisit 

mengidentifikasi bahwa faktor 

penghambat utama dalam 

optimalisasi produksi perikanan 

Cianjur adalah keterbatasan kualitas 

sumber daya manusia (SDM), 

kurangnya keterampilan teknis, serta 

rendahnya adaptasi teknologi 

budidaya baru (Haryanto, 2024). 

Tantangan makro ini berkorelasi 

langsung dengan kualitas pendidikan 

vokasi setempat, yaitu implementasi 

TEFA pada SMK perikanan air tawar 

di wilayah Cianjur dinilai masih 

sederhana dan belum sepenuhnya 

optimal dalam menjembatani 

kesenjangan kompetensi lulusan 

dengan standar industri yang dinamis 

(Muharam et al., 2024). Penelitian lain 

juga mengangkat urgensi strategis 

Peningkatan mutu pendidikan SMK 

perikanan air tawar di wilayah Cianjur, 

mengingat posisi vital kabupaten ini 

sebagai sentra produksi perikanan 

Jawa Barat dengan kontribusi 

signifikan dari kawasan Waduk Cirata 

yang didominasi usaha Keramba 

Jaring Apung (KJA) (Mariam et al., 

2025). 

Penelitian lain dalam konteks 

lokal mengenai implementasi SEL di 

wilayah Cianjur telah diadakan di 

SMKN PP Cilaku Cianjur dan SMKN 1 

Cugenang Cianjur, yang hasilnya 

mengindikasikan bahwa metode 

project-based learning dan 

pendampingan guru terhadap siswa 

SMK bisa efektif namun terhambat 

lemahnya pemahaman guru terhadap 

konsep SEL (Kusnendi et al., 2025). 

Di sisi lain, SMK Dzakiyyun Cianjur 

telah mulai mengadopsi pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

bagian dari Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) yang memiliki 

irisan kuat dengan nilai-nilai SEL 

(Musa et al., 2023). Namun, belum 

ada studi spesifik yang 

mengeksplorasi bagaimana elemen 

SEL diintegrasikan secara langsung 

ke dalam flow produksi perikanan air 

tawar di sekolah tersebut. Penelitian 

ini menawarkan perspektif baru 

dengan memasukkan variabel 

psikologis (SEL) ke dalam proses 

teknis (produksi perikanan) untuk 

menjawab tantangan bahwa lulusan 

SMK sering kali memiliki hard skill 

yang baik namun lemah dalam soft 

skill dan kematangan emosional.  
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Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis integrasi elemen Social 

Emotional Learning (SEL) dalam 

proses produksi perikanan air tawar di 

Teaching Factory SMK Dzakiyyun 

Cianjur. Menggabungkan SEL dengan 

TEFA adalah pendekatan unik dan 

inovatif yang belum banyak 

dieksplorasi secara spesifik dalam 

literatur vokasi Indonesia. Penelitian 

ini penting dilakukan untuk 

merumuskan pembelajaran vokasi 

yang tidak hanya menghasilkan 

lulusan yang cakap dalam teknik 

budidaya, tetapi juga memiliki 

ketahanan mental dan kematangan 

emosional yang dibutuhkan oleh 

industri perikanan modern. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk mengeksplorasi 

secara mendalam implementasi 

integrasi Social Emotional Learning 

(SEL) dalam ekosistem Teaching 

Factory (TEFA). Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman tentang fenomena sosial 

yang kompleks, berorientasi pada 

makna, dan konteks lokal di mana 

TEFA tersebut terjadi (Hariyanti et al., 

2025). Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive 

sampling atau memilih informan yang 

dianggap paling mengetahui dan 

memiliki keterlibatan langsung dengan 

objek yang diteliti (Harbes et al., 

2024), yaitu Kepala Kompetensi 

Keahlian, guru produktif perikanan 

(bertindak sebagai manajer produksi), 

instruktur dari industri mitra, serta 

siswa kelas XI dan XII yang terlibat 

aktif dalam siklus produksi.  

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi (Hariyanti et al., 2025; 

Rustomo et al., 2024). Analisis Data 

menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana yang terdiri 

dari tiga tahapan simultan: kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi (Hariyanti et al., 

2025; Musa et al., 2023). Data yang 

terkumpul direduksi dengan 

memfokuskan pada tema-tema 

integrasi SEL dalam alur kerja TEFA. 

Validitas data diuji menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik untuk 

memastikan konsistensi informasi 

yang diperoleh dari guru, siswa, dan 

dokumen pembelajaran (Harbes et al., 

2024; Hariyanti et al., 2025). 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Integrasi SEL di setiap Fase 
Produksi 

Temuan menunjukkan bahwa 

integrasi SEL di SMK Dzakiyyun tidak 

dilakukan secara terpisah sebagai 

mata pelajaran khusus, melainkan 

melekat dalam setiap tahapan 

operasional Teaching Factory (TEFA). 

Mengadopsi model pembelajaran 

berbasis produksi, siklus kerja di unit 

perikanan dibagi menjadi fase 

persiapan, pemeliharaan, dan panen, 

di mana setiap fase menuntut aktivasi 

kompetensi sosial-emosional yang 

spesifik. 

1. Fase Persiapan Kolam 
Pada tahap persiapan kolam, 

siswa mengerjakan aktivitas fisik 

seperti pengeringan dasar kolam, 

pembalikan tanah, dan pengapuran 

menjadi sarana utama 

pengembangan Self-Management 

(Manajemen Diri). Siswa diajak 

menghadapi tantangan fisik dan 

kebosanan dari membersihkan lumpur 

sisa budidaya sebelumnya dan 

memperbaiki kolam di bawah terik 

matahari. Integrasi SEL terjadi dengan 

cara Guru mengajak siswa mengenali 

batas fisik mereka (Self-Awareness) 

sambil tetap mendorong untuk 

menyelesaikan tugas sesuai target 

waktu (Self-Management). Kesadaran 

yang diangkat adalah kolam yang baik 

akan menentukan kesehatan ikan 

berikutnya, melatih siswa dalam 

menunda kepuasan instan demi 

sukses jangka panjang. Dari kegiatan 

ini, siswa belajar mandiri dalam 

mengatur ritme kerja dan istirahat, 

serta mengelola emosi negatif seperti 

rasa malas atau jijik demi tanggung 

jawab profesional. Hal ini sejalan 

dengan penelitian lain bahwa self-

management berpengaruh signifikan 

dalam mengatasi gangguan kesulitan 

perilaku dan meningkatkan kondisi 

psikososial siswa (Van De Sande et 

al., 2023). 

2. Fase Manajemen Kualitas Air 
Rutinitas pemberian pakan 

(feeding) dan pengecekan parameter 

air (pH, suhu, DO) dilakukan setiap 

hari. Siswa dihadapkan dengan 

masalah misalnya ikan mengalami 

penurunan nafsu makan atau air 

kolam berubah warna menjadi hijau 

pekat (blooming algae). Integrasi SEL 

disini yaitu Guru tidak menjadi sumber 

solusi semua masalah melainkan 

Guru bertanya, "Berdasarkan data 

kualitas air hari ini, keputusan apa 

yang paling aman untuk ikan?" Inilah 

Guru membimbing siswa untuk 
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menganalisis data sebelum bertindak, 

sehingga muncul inisiatif siswa 

mengambil keputusan untuk 

mengurangi dosis pakan atau 

mengganti sebagian air tanpa 

menunggu instruksi, sambil tetap 

didasarkan kepada analisis risiko 

terhadap keselamatan ikan. Fase ini 

paling krusial karena menuntut 

Pengambilan Keputusan yang 

Bertanggung Jawab (Responsible 

Decision-Making). Implementasi SEL 

seperti ini menstimulasi kemampuan 

penting bagi siswa, yaitu siswa 

mengalami dilatih membuat pilihan 

konstruktif berdasarkan standar 

keamanan dan etika kerja 

(Fernández-Martín et al., 2024; 

Fitriawati et al., 2025). 

3. Fase Panen dan Pasca-Panen 
Siswa terlibat Proses grading 

(penyortiran ukuran) dan 

penimbangan ikan hidup yang harus 

dilakukan dengan gesit untuk menjaga 

kesegaran ikan (prinsip cold chain dan 

animal welfare). Integrasi SEL disini 

yaitu Guru mengajak siswa berempati 

dengan perasaan konsumen (Social 

Awareness): "Bayangkan jika kalian 

adalah pembeli, apakah kalian mau 

menerima ikan cacat ini?" Disinilah 

siswa dibiasakan untuk memahami 

perspektif pelanggan. 

Siswa bekerja secara 

berkelompok dengan tugas pokok 

berbeda-beda. Ada tim yang bertugas 

menangkap ikan, ada yang menyortir, 

dan ada yang menimbang. Mereka 

semua bekerja di bawah jadwal ketat. 

Disinilah siswa dibiasakan cepat 

merespon ketika siklus terganggu, 

yaitu berkomunikasi efektif dan 

menjaga emosi agar tidak berkonflik 

saat salah satu tim mengalami macet. 

Fase panen menjadi momen 

bertekanan tinggi yang membutuhkan 

Kesadaran Sosial dan Keterampilan 

Berelasi (Relationship Skills dan 

Social Awareness). Pembiasaan 

berkolaborasi secara harmonis seperti 

ini diyakini SMK Dzakiyyun sebagai 

key-factor kesuksesan, yaitu, bahwa 

keterampilan sosial teamworking 

kelak menjadi faktor kunci 

keberhasilan lulusannya dalam 

interaksi professional. 

Berikut ini disajikan tabel 

sebaran integrasi Social Emotional 

Learning (SEL) pada setiap tahap 

Teaching Factory proses produksi 

perikanan di SMK Dzakiyyun:  
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1. Persiapan Kolam Aktivitas TEFA 
Pengeringan kolam,  
Pembalikan tanah,  
Pengapuran,  
Perbaikan pematang 

Perilaku SEL 
§ Regulasi Diri 
§ Kesadaran Fisik 
§ Visi Jangka Panjang  
  
2. Pemeliharaan & 

Manajemen Air 
Aktivitas TEFA 
Feeding,  
Cek pH, suhu, DO, 
Masalah kualitas air 

Perilaku SEL 
§ Analisis Data 
§ Inisiatif Berbasis Risiko 
  
3. Panen & Pasca-Panen Aktivitas TEFA 

Grading ukuran,  
Penimbangan,  
Penanganan cepat  

Perilaku SEL 
§ Empati Konsumen 
§ Kerja Sama Tim 
  

4. Rutinitas Harian  Aktivitas TEFA 
Briefing pagi,  
Action/Monitoring,  
Debriefing akhir 

Perilaku SEL 
§ Cek Emosi 
§ Refleksi  

 
 

Gambar 1. Alur Integrasi SEL dalam 
Siklus Produksi Perikanan SMK 

Dzakiyyun 
 

Peran Guru Produktif sebagai 
Coach dan General Manager 
1. Menjalankan Mekanisme B-A-D  

Siswa tidak begitu saja terjun 

tanpa pengarahan. Guru memimpin 

briefing perencanaan setiap pagi 

sebelum siswa masuk ke area kolam. 

Tugas-tugas teknis disampaikan oleh 

guru, termasuk melakukan "Cek 

Emosi" (Emotional Check-in) dengan 

pertanyaan "Bagaimana energi kalian 

hari ini?" atau "Siapa yang akan butuh 

bantuan ekstra hari ini?". Ini termasuk 

membangun Self-Awareness sebelum 

bekerja (Baghaee et al., 2025).  

Mekanisme Action 

(Pelaksanaan) adalah mekanisme 

dalam produksi, yaitu guru melakukan 

monitoring tidak hanya pada teknis 

budidaya, tetapi guru juga memonitor 

interaksi antar siswa. Guru 

menggunakan momen kesalahan 

siswa (misalnya, pakan tumpah) 

bukan untuk memarahi, tetapi untuk 

mengajarkan regulasi emosi.  

Mekanisme Debriefing 

(Refleksi) yaitu selalu ada evaluasi di 

setiap akhir sesi. Guru tidak hanya 

menanyakan "Berapa ikan yang 

mati?", tetapi juga "Apa tantangan 

terberat kalian hari ini dan bagaimana 

kalian mengatasinya?". Proses 

reflektif menggali perasaan seperti ini 

krusial untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. 

Berikut ini disajikan mekanisme 

B-A-D dalam integrasi SEL oleh guru 

di TEFA SMK Dzakiyyun. 
Tabel 1 

Integrasi SEL oleh Guru dalam 
Mekanisme Briefing - Action – Debriefing 

 
TAHAP FOKUS 

GURU 
PENGEMBANGAN 

SISWA 

Briefing/ 
Perencanaan 
Pagi 

Perencanaan 
Kerja & 
Emosional 

Self-Awareness 
(Kesadaran Diri) 

Action/  
Pelaksanaan 
Produksi 

Teknis 
Budidaya dan 
Interaksi 
Siswa 

Self-Management 
(Pengelolaan Diri) 

Debriefing/ 
Refleksi 
Akhir Sesi 

Evaluasi 
Kinerja & 
Emosional 

Kecerdasan 
Emosional (Melalui 
Proses Reflektif) 
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2. Integrasi secara Implisit dan 
Eksplisit 

Kerangka SEL banyak 

diintegrasikan secara Implisit, yaitu 

melalui Penerapan Budaya Kerja 

Industri, kedisiplinan kerja, 

penggunaan APD (Alat Pelindung 

Diri), dan ajakan untuk bertanggung 

jawab terhadap peealatan kerja. Cara 

ini melatih Self-Management siswa 

yaitu merangsang siswa beraksi tanpa 

diceramahi karena lingkungan TEFA 

secara alami memaksa siswa 

beradaptasi (Widiatna & Permana, 

2025).  

Integrasi SEL secara eksplisit 

terlihat dalam aturan menghadapi 

konflik atau masalah. Saat ada siswa 

yang berselisih paham mengenai 

jadwal piket, Guru tidak langsung 

menjadi hakim tetapi secara verbal 

mengajarkan teknik komunikasi asertif 

dan cara menggunakan skill berelasi 

(Relationship Skills) untuk tidak 

menyelesaikan konflik secara 

destruktif melainkan secara konstruktif 

(Baghaee et al., 2025). 

3. Penilaian Berbasis Observasi  
Guru di SMK Dzakiyyun 

menggunakan rubrik sederhana untuk 

menilai aspek soft skills yang 

terintegrasi dalam nilai produktif. 

Indikator penilaian mencakup inisiatif, 

kerjasama tim, dan kestabilan emosi 

saat menghadapi masalah. Penilaian 

ini sejalan dengan konsep asesmen 

dalam TEFA bahwa penilaian tidak 

hanya mengukur produk akhir, tetapi 

juga proses pembentukan karakter 

dan kompetensi kerja (Tanjung et al., 

2025).  

Dampak Integrasi SEL  
Implementasi SEL yang 

terintegrasi dalam TEFA memberikan 

dampak signifikan terhadap performa 

siswa di lapangan, yang teramati 

melalui dua indikator utama: 

1. Peningkatan Keterlibatan 
(Engagement) dan Inisiatif  

Dampak yang paling terlihat 

adalah lahirnya inisiatif siswa akibat 

dari perkembangan Self-Awareness 

dan Self-Management. Tanpa 

intervensi SEL, siswa cenderung pasif 

menunggu instruksi. Dengan integrasi 

SEL ini siswa terdorong untuk mandiri 

memeriksa kondisi aerator, 

membersihkan saringan air yang 

tersumbat, dan melaporkan gejala 

penyakit ikan tanpa diperintah.  

Terbentuknya rasa memiliki 

(sense of ownership) terhadap unit 

produksi seperti ini mengonfirmasi 

literatur yang menyatakan bahwa 

siswa dengan kompetensi sosial-
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emosional yang baik cenderung 

menunjukkan keterlibatan yang lebih 

tinggi dalam tugas-tugas akademik 

dan praktis (Baghaee et al., 2025; 

Tanjung et al., 2025). 

2. Peningkatan Kekompakan dan 
Kolaborasi Efektif  

Kegiatan pemijahan buatan 

(stripping induk) atau panen raya 

membutuhkan koordinasi tinggi 

sehingga Relationship Skills siswa 

teruji. Temuan menunjukkan bahwa 

siswa mampu membagi peran secara 

alami tanpa banyak konflik tentang 

siapa yang memegang induk, siapa 

yang menyiapkan larutan fisiologis, 

dan siapa yang mencatat data.  

Kolaborasi ini merupakan 

indikator vital kesiapan kerja 

(employability skills) yang sangat 

dibutuhkan oleh industri (Fitriawati et 

al., 2025). Secara keseluruhannya, 

integrasi SEL dalam TEFA di SMK 

Dzakiyyun membuktikan bahwa 

pengembangan keterampilan teknis 

(hard skills) dan keterampilan 

emosional (soft skills) dapat berjalan 

beriringan dan saling menguatkan, 

mengkader lulusan yang kompeten 

skill teknisnya sekaligus juga matang 

kepribadiannya. 

 

Kesesuaian Implementasi dengan 
Kerangka Kerja CASEL 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses produksi 

perikanan telah diintegrasi oleh lima 

kompetensi inti Social Emotional 

Learning (SEL) yaitu kesadaran diri, 

manajemen diri, kesadaran sosial, 

keterampilan berelasi, dan 

pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Praktik refleksi 

harian yang dilakukan siswa setelah 

kegiatan panen atau penanganan 

mortalitas ikan mencerminkan 

penerapan self-awareness yang kuat 

dan selaras dengan kerangka kerja 

CASEL yang mendefinisikan 

kesadaran diri sebagai kemampuan 

memahami emosi, nilai, dan kekuatan 

diri yang mempengaruhi perilaku 

dalam berbagai situasi (Dzakiyyuddin 

et al., 2024; Fernández-Martín et al., 

2024). Self-management pada diri 

siswa terbaca dari bagaimana siswa 

mengelola stres saat menghadapi 

kondisi kritis seperti kematian massal 

benih atau kegagalan aerasi. ini 

mengonfirmasi literatur yang 

menyatakan bahwa manajemen diri 

adalah faktor terpenting dalam 

mengurangi kesulitan perilaku dan 

meningkatkan hasil psikososial siswa, 

terutama dalam situasi yang menuntut 
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ketahanan mental (Fernández-Martín 

et al., 2024; Van De Sande et al., 

2023). 

Praktik TEFA di SMK 

Dzakiyyun membuktikan bahwa 

Kerangka Kerja SEL efektif diterapkan 

dalam pembelajaran kontekstual dan 

otentik (Work-Based Learning). 

Berbeda dengan simulasi di kelas 

teori, TEFA menghadirkan tekanan 

nyata dunia kerja semisal risiko 

kerugian finansial akibat kematian 

ikan yang memicu respons emosional 

autentik dari siswa. Dalam konteks ini, 

siswa belajar melalui emosi yang 

mereka rasakan saat bekerja. Hal ini 

relevan dengan pandangan bahwa 

TEFA bukan sekadar tempat praktik, 

melainkan lingkungan yang 

mentransfer suasana industri 

sesungguhnya ke dalam sekolah 

(factory to classroom) untuk 

menjembatani kesenjangan 

kompetensi (Damayanti, 2025; 

Siagian et al., 2025). Pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential 

learning) seperti ini terbukti 

meningkatkan motivasi intrinsik dan 

pemahaman mendalam karena siswa 

terlibat langsung dalam memecahkan 

masalah nyata di lapangan (Hariyanti 

et al., 2025; Indramayati Vivi Silvi et 

al., 2024). 

 

1. Self Awareness 

Fokus Pengembangan: 
Refleksi Diri dalam Tekanan 
Produksi 

Mekanisme Guru/ 
 Kegiatan Kunci: 
Lembar Refleksi Harian 

  

2. Self Management 

Fokus Pengembangan: 
Regulasi Emosi dalam 
Situasi KriLs 

Mekanisme Guru/ 
 Kegiatan Kunci: 
Problem Checklist dan 
AcLon Plan 

  

3. Social Awareness 

Fokus Pengembangan: 
EmpaL dalam Ekosistem 
Kerja (Interdependensi) 

Mekanisme Guru/ 
Kegiatan Kunci: 
Diskusi EmpaL 

  

4. RelaLonshil Skills 

Fokus Pengembangan: 
Kolaborasi dan Resolusi 
Konflik 

Mekanisme Guru/ 
Kegiatan Kunci: 
Pembagian kerja yang 
RotaLf dan KolaboraLf 

  

5. Responsible Decision-Making 

Fokus Pengembangan: 
Keputusan Berbasis Data 

Mekanisme Guru/ 
Kegiatan Kunci: 
Pilihan konstrukLf 
berdasarkan integritas 
profesionalisme 

 
Gambar 2. Integrasi 5 Kompetensi Inti 
CASEL dalam TEFA SMK Dzakiyyun 

Relevansi Implementasi dengan 
dinamika Global dan Lokal 

Mengintegrasikan Social 

Emotional Learning (SEL) dalam 

pendidikan vokasi adalah kegiatan 

yang linear dengan agenda 

internasional UNESCO dan OECD. 

Dituliskan dalam penelitian lain bahwa 

penguatan kompetensi sosial dan 

emosional kini dipromosikan sebagai 

kunci pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), 
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khususnya dalam membina 

kewarganegaraan global yang 

bertanggung jawab dan memiliki 

kepedulian sosial, dimana UNESCO 

secara spesifik mengadvokasi SEL 

sebagai kerangka kerja komprehensif 

untuk mencapai target pendidikan 

berkualitas dan kesejahteraan mental 

(Dzakiyyuddin et al., 2024; Silke et al., 

2024). Praktik yang terjadi di SMK 

Dzakiyyun ini termasuk potret sebuah 

SMK sederhana di Kabupaten Cianjur 

dalam bingkai inisiasi global demi 

mencetak generasi berketahanan 

mental dan berkecerdasan sosial di 

tengah tantangan industri global abad 

ke-21. 

Dalam konteks nasional, 

integrasi SEL di SMK Dzakiyyun 

adalah bukti empiris adanya 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Penelitian terdahulu oleh Musa et al. 

(2023) di lokasi yang sama 

menegaskan bahwa SMK Dzakiyyun 

berkomitmen menerapkan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

(Musa et al., 2023). Temuan studi itu 

mempertegas bahwa elemen-elemen 

SEL khususnya self-awareness 

(kesadaran diri) dan responsible 

decision-making (pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab) 

memiliki irisan yang sangat kuat 

dengan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila, seperti kemandirian, 

gotong royong, dan bernalar kritis 

(Musa et al., 2023). Hal ini didukung 

oleh Rahmawati et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa integrasi 

pengembangan sosial-emosional ke 

dalam pembelajaran berbasis 

kompetensi sangat dibutuhkan di era 

kurikulum nasional saat ini untuk 

menghadapi tantangan pendidikan 

nasional abad ke-21 (Rahmawati et 

al., 2024). 

Relevansi TEFA dengan Kebutuhan 
Industri: Hard Skills dan Soft Skills 

Pengembangan TEFA di SMK 

Dzakiyyun yang menggabungkan 

keterampilan teknis budidaya (seperti 

pemijahan dan manajemen kualitas 

air) dengan keterampilan sosial-

emosional sangat relevan dengan 

prinsip pembelajaran berbasis 

industri. Temuan ini menegaskan 

bahwa hard skills saja tidak memadai 

karena industri membutuhkan tenaga 

kerja yang memiliki employability skills 

atau kecakapan kerja yang mencakup 

kemampuan beradaptasi, komunikasi, 

dan kerja sama tim, yang semuanya 

berakar pada kompetensi sosial-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

672 
 

emosional(Herliana et al., 2024; 

Tanjung et al., 2025).  

Urgensi penerapan SEL di 

SMK Dzakiyyun menjadi semakin 

kritikal ketika ditinjau dari karakteristik 

unik komoditas perikanan air tawar. 

Rahayuningtyas & Indaryanti (2023) 

menjelaskan bahwa produk perikanan 

bersifat perishable (mudah rusak) dan 

mengalami kemunduran mutu biologis 

segera setelah dipanen 

(Rahayuningtyas & Indaryanti, 2023). 

Sifat komoditas yang "tidak bisa 

menunggu" ini menuntut kedisiplinan, 

kecepatan, dan ketelitian ekstra dalam 

penanganannya, mulai dari panen 

hingga distribusi rantai dingin (cold 

chain) (Rahayuningtyas & Indaryanti, 

2023). Dikuatkan pula oleh temuan 

lain di SMKN PP Cilaku dan SMKN 1 

Cugenang, bahwa kurikulum vokasi 

yang terlalu berorientasi pada capaian 

akademik dan teknis sering kali gagal 

membekali siswa dengan kesiapan 

mental yang memadai, sehingga 

banyak lulusan mengalami kesulitan 

dalam mengontrol emosi dan 

beradaptasi dengan tekanan sosial di 

lingkungan kerja professional 

(Kusnendi et al., 2025).  

Sesuai Peraturan Menteri 

Perindustrian No. 3 Tahun 2017 

bahwa kurikulum SMK harus link and 

match dengan industri, maka lulusan 

jangan hanya pandai secara teknisnya 

tetapi juga dituntut kuat karakter 

kerjanya. Kesenjangan yang sering 

dikeluhkan industri seringkali bukan 

pada aspek teknis melainkan perilaku 

dan mentalitas kerja (Fathurrohman, 

2024; Van De Sande et al., 2023). 

Fakta di lokus studi ini bahwa siswa 

dilatih mengambil keputusan 

berdasarkan data kualitas air, bekerja 

dalam tim rotasi, sambil menjaga mutu 

proses dan mutu produk, ini 

mencerminkan tuntutan industri 

perikanan yang menempatkan soft 

skills (seperti ketelitian, tanggung 

jawab, dan etos kerja) setara 

pentingnya dengan kompetensi teknis 

(Fitriawati et al., 2025; Tanjung et al., 

2025). 

Peran Guru sebagai Manajer Emosi 
dan Penguatan Nilai Spiritual 

Analisis terhadap temuan juga 

menyoroti pergeseran peran guru 

produktif dari sekadar instruktur teknis 

menjadi fasilitator dan manajer emosi. 

Keberhasilan integrasi SEL sangat 

bergantung pada kompetensi sosial-

emosional guru itu sendiri dalam 

mengelola dinamika kelas dan 

memberikan keteladanan 

(Dzakiyyuddin et al., 2024; Kusnendi 
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et al., 2025). Di SMK Dzakiyyun, guru 

berperan krusial dalam mengubah 

momen kegagalan produksi menjadi 

momen pembelajaran reflektif, yang 

merupakan inti dari responsible 

decision-making. Temuan penelitian 

ini menyoroti juga adanya dimensi 

unik pada lokus studi yang dapat 

diistilahkan sebagai "Islamic SEL". 

Nilai-nilai agamis yang kuat di 

lingkungan SMK Dzakiyyun seperti 

kejujuran (amanah), kesabaran, kasih 

saying, dan adil dalam berdagang, 

ternyata berasosiasi erat dengan 

kompetensi inti SEL. Temuan ini 

selaras dengan konsep yang 

dipaparkan Dzakiyyuddin et al. (2024), 

yang menyajikan integrasi SEL 

dengan nilai-nilai Pendidikan Islami 

merupakan pendekatan yang sedang 

menjadi tren dan terbukti efektif dalam 

membangun karakter siswa di sekolah 

yang mementingkan spiritualitas 

(Dzakiyyuddin et al., 2024). 

Rekomendasi 
Meskipun praktik SEL sudah 

dijalankan di SMK Dzakiyyun, 

kebanyakannya masih bersifat 

implisit. Padahal intervensi SEL lebih 

efektif jika terjadi eksplisit dan 

terstruktur (Fernández-Martín et al., 

2024). Sekolah perlu menyusun 

Modul Ajar TEFA Terintegrasi SEL 

atau Jobsheet yang membakukan 

langkah kerja teknis SEL. Widiastuti 

(2022) menyarankan tiga ruang 

lingkup implementasi: rutin, 

terintegrasi dalam mata pelajaran, dan 

protokol (Widiastuti, 2022). Modul 

TEFA perlu memadukan standar 

prosedur operasional (SOP) 

perikanan dengan nilai-nilai Islamic 

SEL (sabar, jujur, amanah). Misalnya, 

pada instruksi kerja "Pemberian 

Pakan", ditambahkan indikator 

perilaku "Kejujuran dalam menimbang 

dosis" (Responsible Decision Making) 

dan "Empati terhadap kondisi ikan" 

(Social Awareness). 

Keberhasilan TEFA sangat 

ditentukan oleh kualitas pembimbing. 

Tetapi khusus TEFA yang diwarnai 

SEL seringkali masalahnya yaitu guru 

kesulitan bagaimana strategi 

pengajarannya (Billy & Garríguez, 

2021; Kusnendi et al., 2025). Guru 

vokasi butuh Program Pelatihan 

Berkelanjutan (Continuous 

Professional Development) tentang 

pedagogi SEL dan keterampilan 

coaching. Guru tidak hanya 

mentransfer skill teknis budidaya 

tetapi juga memfasilitasi refleksi 

emosional siswa saat menghadapi 

kegagalan panen atau kematian ikan. 
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Guru perlu dibekali kemampuan untuk 

menciptakan iklim kelas yang 

mendukung (supportive learning 

environment) agar siswa merasa 

aman secara psikologis untuk belajar 

dari kesalahan (Kadiyono & Utami, 

2023). 

Evaluasi TEFA di SMK 

Dzakiyyun saat ini masih perlu 

diperkuat agar tidak spekulatif dalam 

menilai sosial emosional siswa. 

Penilaian perlu menghindari terlalu 

berfokus kepada produk akhir yang 

berdampak mengabaikan 

pembentukan karakter (Kautsar et al., 

2022). Perlu dikembangkan Instrumen 

Asesmen Autentik yang mengukur 

kompetensi teknis dan emosional 

secara bersamaan. Misalnya, siswa 

diberi peran sebagai manajer kolam 

(Role) yang harus mengatasi masalah 

kualitas air yang buruk (Situation) 

untuk dilaporkan kepada investor/guru 

(Audience). Penilaian perlu dilakukan 

menggunakan rubrik yang mencakup 

indikator ketahanan mental (Self-

Management) dan ketepatan 

pengambilan keputusan teknis. 

Kemitraan dengan Dunia 

Usaha dan Dunia Industri (DUDI) 

adalah pilar utama TEFA (Nugroho et 

al., 2023), namun cenderung baru 

terjadi pada aspek teknis. Industri 

perlu dilibatkan lebih dalam supaya 

lulusan memiliki employability skills 

yang padanya juga terkandung aspek 

sosial-emosional (Fitriyah et al., 

2023). SMK Dzakiyyun perlu 

memperluas MoU dengan mitra 

(seperti sentra perikanan Jangari) 

untuk mencakup Validasi Standar Soft 

Skills. Adanya industri tidak hanya 

untuk memvalidasi kurikulum teknis 

dan menyuplay bibit, tetapi juga 

dilibatkan dalam menilai kedewasaan 

siswa saat praktik atau uji kompetensi. 

Masukan dari industri mengenai etos 

kerja, kedisiplinan, dan kemampuan 

kerjasama tim siswa akan menjadi 

data vital untuk penyempurnaan 

program SEL di sekolah (Kautsar et 

al., 2022; Rustomo et al., 2024). 

Lingkungan fisik dan budaya 

sekolah berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku dan kesejahteraan 

mental siswa (Kadiyono & Utami, 

2023). SMK Dzakiyyun yang memiliki 

keunggulan orientasi keagamaan 

yang kuat dalam visi misi dan 

keseharian yang dapat diberdayakan. 

Sekolah dapat mengondisikan 

lingkungan fisik untuk mendukung 

regulasi emosi seperti menyediakan 

"pojok refleksi" di area kolam untuk 

meredakan stres saat bekerja (Harbes 

et al., 2024). Selain itu, budaya 
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sekolah yang religius (seperti shalat 

berjamaah dan doa bersama) dapat 

disinkronkan dengan SEL sebagai 

momen mindfulness dan self-

awareness bagi siswa sebelum dan 

sesudah melakukan aktivitas produksi 

yang melelahkan (Dzakiyyuddin et al., 

2024). 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa Social Emotional Learning 

(SEL) telah diintegrasikan dalam 

proses produksi Teaching Factory 

(TEFA) perikanan air tawar untuk 

memberikan solusi terhadap 

kesenjangan soft skills lulusan SMK di 

SMK Dzakiyyun Cianjur. Kelima 

kompetensi inti SEL (kerangka 

CASEL) telah terintegrasi secara 

spesifik dalam siklus produksi: Self-

Awareness dilatih pada fase 

persiapan kolam dan melalui refleksi 

harian pasca-kegiatan; Self-

Management dikembangkan saat 

siswa mengelola tantangan fisik dan 

kebosanan dalam pekerjaan repetitif 

dan penanganan situasi kritis; 

Responsible Decision-Making 

menjadi dominan pada fase 

pemeliharaan kualitas air, di mana 

keputusan tidak boleh spekulatif tetapi 

harus berbasis data teknis (DO, pH);  

Social Awareness dan Relationship 

Skills digembleng pada fase panen 

dan pasca-panen yang menuntut 

kolaborasi tinggi di bawah tekanan 

waktu sambil tetap berempati 

terhadap konsumen. 

Peran guru produktif bergeser 

dari sekadar instruktur teknis menjadi 

Coach dan General Manager yang 

berfokus kepada manajemen 

dinamika tim. Mekanisme dijalankan 

melalui rutinitas Briefing-Action-

Debriefing (B-A-D) yang melatih Self-

Awareness. Integrasi ini berdampak 

signifikan terhadap engagement dan 

inisiatif siswa serta meningkatkan 

kekompakan dan efektivitas 

kolaborasi. Pelaksanaan TEFA yang 

juga diperkuat dengan nilai "Islamic 

SEL" (kejujuran, sabar, amanah) juga 

selaras dengan tuntutan industri 

perikanan dan relevan dengan 

kerangka Kurikulum Merdeka dan 

tujuan SDGs global. Meskipun 

demikian, disarankan agar integrasi 

SEL dirapikan melalui Modul Ajar 

Terintegrasi SEL dan Instrumen 

Asesmen Autentik yang secara tegas 

mengukur kompetensi teknis dan 

emosional. 
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